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ABSTRAK

Rantai pasokan produk pertanian organik secara global menempatkan distribusi sebagai elemen kunci dalam menjaga
kualitas dan efisiensi alur pemasaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis pola distribusi, dinamika produksi, serta
keterkaitan antar pelaku dalam sistem supply chain berbasis komunitas di Kampung Brenjonk. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dengan membandingkan
informasi dari petani, pelaku komunitas, pelaku pemasaran, dan distributor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendistribusian berlangsung secara terstruktur melalui mekanisme pengumpulan dan penyaluran dengan pembagian
jalur pasar berdasarkan standar kualitas. Petani tidak hanya berperan sebagai produsen, tetapi juga mengorganisasikan
pembibitan dan pengemasan, sementara komunitas berfungsi sebagai pengontrol standar dan penguatan hubungan kerja
yang sama. Produksi berbasis sumber daya lokal disesuaikan dengan kebutuhan distribusi. Keterkaitan produksi dan
distribusi membentuk sistem yang saling bergantung, di mana perubahan pada satu aspek mempengaruhi stabilitas sistem
secara keseluruhan.
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PENDAHULUAN

Dinamika supply chain produk organik menempatkan distribusi dan produksi sebagai dua komponen
utama yang saling berkaitan dalam menjaga keberlanjutan pemasaran dan kualitas produk. Produk pertanian
organik memiliki karakteristik mudah rusak sehingga memerlukan sistem distribusi yang terorganisasi agar
mampu menjaga kesegaran serta stabilitas nilai jual di pasar. Ketidakseimbangan antara kapasitas produksi dan
distribusi dapat menyebabkan penumpukan hasil panen, keterlambatan penyaluran, hingga penurunan kualitas
produk yang berdampak pada kerugian petani. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas supply chain
ditentukan oleh kemampuan integrasi antara proses produksi dan distribusi dalam rantai pasok pertanian
organik (Fadilah et al., 2024; Fauziah et al., 2021).

Di Indonesia, pengembangan pertanian organik berbasis komunitas mengalami peningkatan seiring
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pola konsumsi sehat dan pertanian berkelanjutan. Namun,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa distribusi produk organik masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan akses pasar, ketidaksesuaian standar kualitas, serta lemahnya koordinasi antar aktor dalam rantai
pasok. Selain itu, produksi produk organik juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, pola tanam, serta
kemampuan petani dalam menyesuaikan hasil produksi dengan kebutuhan pasar(D. Anggraeni, 2019).
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pertanian organik tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan produksi, tetapi juga oleh efektivitas distribusi dan koordinasi antar pelaku supply chain.

Kampung Brenjonk di Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu komunitas pertanian organik yang
mengembangkan sistem produksi dan distribusi berbasis masyarakat. Aktivitas produksi dilakukan secara
kolektif dengan memanfaatkan sumber daya lokal serta menerapkan prinsip pertanian ramah lingkungan. Hasil
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produksi kemudian didistribusikan melalui pasar lokal maupun pasar modern dengan standar kualitas tertentu.
Dalam praktiknya, komunitas tidak hanya berperan sebagai pengelola produksi, tetapi juga sebagai penghubung
antara petani, distributor, dan pasar. Kondisi ini menunjukkan adanya hubungan yang saling bergantung antara
proses produksi dan distribusi dalam menjaga keberlanjutan pemasaran produk organik(Deperiky et al., 2019).

Sistem distribusi di Kampung Brenjonk melibatkan berbagai aktor seperti petani, komunitas, dan pihak
perantara. Distribusi dilakukan melalui pasar lokal dan pasar modern yang memiliki standar kualitas berbeda.
Peran perantara dapat membantu memperluas jangkauan pasar namun juga mepengaruhi keuntungan petani.
Komunitas berperan sebagai fasilitator yang menghubungkan petani dengan pasar serta menjaga kualitas produk.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan aktor dalam distribusi berpengaruh terhadap perluasan pasar,
pengendalian kualitas, dan keberlanjutan pemasaran(Susanti et al., 2025).

Kajian mengenai distribusi produk organik dalam sistem supply chain masih menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas aspek produksi, pemasaran, maupun
pengembangan pertanian organik secara umum, sedangkan keterkaitan antara produksi dan distribusi dalam
sistem supply chain berbasis komunitas masih belum banyak dikaji. Permasalahan utama terletak pada belum
optimalnya sistem distribusi serta pengaruh berbagai faktor terhadap efektivitas penyaluran produk organik.
Selain itu, hubungan antar aktor dalam menjaga keseimbangan produksi dan distribusi juga masih memerlukan
kajian lebih mendalam. Penelitian ini memiliki kebaruan novelty pada pembahasan hubungan antara produksi
dan distribusi dalam sistem supply chain produk organik berbasis komunitas di Kampung Brenjonk. Penelitian

ini bertujuan untuk menganalisis pola distribusi dan dinamika produksi produk organik di Kampung Brenjonk,
Mojokerto(Liu et al., 2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam pola
produksi dan distribusi dalam sistem supply chain produk organik di Kampung Brenjonk, Mojokerto. Pendekatan
ini dipilih karena mampu menggambarkan realitas sosial secara sistematis, faktual, dan kontekstual sesuai
kondisi lapangan. Karakteristik penelitian bersifat field research, sehingga data diperoleh melalui interaksi
langsung dengan subjek penelitian guna menangkap dinamika hubungan antar pelaku rantai pasok.

Sumber data terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari 5 informan yang terlibat
dalam sistem supply chain, meliputi petani, pengepul atau distributor lokal, penjual produk organik, pengelola
komunitas, serta admin pemasaran, dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria informan yang
memiliki keterlibatan langsung, memahami proses produksi dan distribusi, serta berperan aktif dalam aktivitas
supply chain produk organik di Kampung Brenjonk. Data sekunder berasal dari dokumen, arsip komunitas, serta
literatur ilmiah yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi
langsung di lokasi penelitian, dan dokumentasi sebagai data pendukung untuk memperkuat temuan.

Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Model ini merujuk pada konsep Miles et al. (2014) yang menyatakan bahwa analisis data kualitatif
berlangsung secara siklus melalui data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Reduksi
data dilakukan dengan menyeleksi data yang relevan, penyajian data dalam bentuk deskriptif sistematis, serta
penarikan kesimpulan melalui interpretasi berkelanjutan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan
metode dengan membandingkan informasi antar informan serta mengkombinasikan hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi untuk memastikan validitas temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Distribusi dan Peran Aktor dalam Supply Chain

Kampung Brenjonk di Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto berkembang sebagai kawasan pertanian
organik berbasis komunitas yang memanfaatkan kondisi geografis dataran tinggi untuk mendukung aktivitas
agraris masyarakat. Sebagian besar masyarakat memanfaatkan lahan pekarangan maupun lahan pertanian sebagai
sumber produksi hortikultura organik yang dikelola secara mandiri dan kolektif. Aktivitas pertanian tersebut
tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga, tetapi juga berkembang menjadi
sistem agribisnis komunitas yang terintegrasi dengan jaringan distribusi dan pemasaran produk organik. Kondisi
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tersebut menunjukkan bahwa perkembangan pertanian organik di Kampung Brenjonk tidak terlepas dari
kemampuan komunitas dalam membangun koordinasi produksi dan distribusi secara bersama-sama.

Distribusi produk organik menjadi bagian penting dalam menjaga keberlanjutan pemasaran hasil
pertanian komunitas. Produk organik yang dihasilkan petani dipasarkan melalui kerja sama dengan pasar
modern untuk memperluas jangkauan distribusi dan meningkatkan nilai ekonomi produk. Komunitas Brenjonk
menjalin kerja sama distribusi dengan Superindo melalui perantara Bis Kitchen di Sidoarjo yang telah memiliki
jaringan pemasaran lebih luas. Penggunaan perantara dipilih karena dianggap lebih aman dan mempermudah
akses komunitas terhadap sistem distribusi pasar modern yang memiliki standar kualitas dan ketepatan
pengiriman lebih ketat. Pak Slamet menjelaskan bahwa “melalui perantara distribusi menjadi lebih mudah
karena mereka sudah memiliki hubungan dengan pihak Superindo.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan perantara tidak hanya bertujuan memperluas pasar, tetapi juga menjadi strategi adaptasi komunitas
dalam menghadapi mekanisme distribusi modern yang membutuhkan kontinuitas pasokan dan kestabilan
kualitas produk (Ridwan & Gaffar, 2022).

Proses distribusi diawali dengan pengumpulan hasil panen pada titik kumpul komunitas sebelum
dilakukan sortasi dan pengemasan. Penyortiran dilakukan berdasarkan kualitas, ukuran, dan tingkat kesegaran
produk agar sesuai dengan standar pasar modern. Produk dengan kualitas tinggi diarahkan ke pasar modern,
sedangkan produk dengan kualitas lebih rendah dipasarkan ke pasar lokal agar tetap memiliki nilai ekonomi.
Mekanisme tersebut menunjukkan bahwa distribusi tidak hanya berfungsi sebagai proses penyaluran barang,
tetapi juga sebagai pengendalian mutu dalam rantai pasok produk pertanian. Strategi pemisahan jalur distribusi
berdasarkan kualitas mencerminkan adanya segmentasi pasar dalam supply chain produk organik sehingga setiap
hasil produksi tetap dapat diserap pasar sesuai karakteristik kualitasnya (Perdana et al., 2023).

W

Gambar 1. Proses Sortasi Produk Organik Sebelum Distribusi ke Pasar Modern

Foto tersebut memperlihatkan aktivitas sortasi dan pengemasan produk hortikultura organik sebelum
didistribusikan ke pasar modern. Produk yang telah dipanen dipisahkan berdasarkan jenis dan kualitas untuk
memastikan kesesuaian dengan standar distribusi pasar. Proses pengemasan menggunakan plastik dan keranjang
distribusi menunjukkan adanya pengelolaan pascapanen yang lebih terorganisasi dalam menjaga kualitas produk
selama proses distribusi berlangsung. Aktivitas tersebut juga memperlihatkan keterlibatan tenaga kerja
komunitas dalam mendukung kelancaran distribusi produk organik.

Tabel 1. Peran Aktor dalam Sistem Distribusi Produk Organik Kampung Brenjonk

Aktor Peran dalam Distribusi Fungsi dalam Supply Chain
Pak Slamet Pengelola komunitas dan ~ Mengatur koordinasi distribusi, pemasaran, dan hubungan
distribusi dengan pasar modern
Mbak Rini Petani dan penyortir Melakukan sortasi dan pengemasan produk sesuai standar pasar
Pak Suprapto  Distribusi dan pengiriman Mengantarkan produk ke pasar dan konsumen
Bis Kitchen Perantara distribusi Menghubungkan komunitas dengan jaringan pasar modern
Superindo Pasar modern Menjadi tujuan utama distribusi produk berkualitas tinggi

Keterlibatan berbagai aktor dalam sistem distribusi menunjukkan bahwa supply chain produk organik di
Kampung Brenjonk dibangun melalui pola koordinasi kolektif yang saling terhubung. Komunitas berfungsi
sebagai pusat pengelolaan distribusi yang menghubungkan petani dengan pasar modern melalui pengaturan
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pengumpulan hasil panen, penyortiran, hingga pemasaran produk. Petani tidak hanya bertugas memproduksi
komoditas pertanian, tetapi juga terlibat dalam proses pengemasan dan pengendalian kualitas sebelum distribusi
dilakukan. Hubungan antar aktor dalam supply chain tidak hanya berkaitan dengan aliran produk, tetapi juga
mencakup pertukaran informasi yang memengaruhi pengambilan keputusan produksi dan pemasaran petani
(Kusnandar et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa setiap aktor memiliki peran berbeda, tetapi tetap
saling bergantung dalam menjaga stabilitas rantai pasok produk organik (E. W. Anggraeni et al., 2022).

Hubungan tersebut terlihat di Kampung Brenjonk melalui koordinasi antara komunitas, petani, perantara
distribusi, dan pasar modern dalam satu mekanisme distribusi kolektif. Koordinasi antar aktor menjadi faktor
penting karena lemahnya hubungan distribusi dapat menyebabkan kehilangan produk, inefisiensi pemasaran,
serta menurunnya posisi tawar petani (Limbong & Harsanto, 2025). Sistem distribusi berbasis komunitas di
Kampung Brenjonk memperlihatkan bahwa penguatan koordinasi antar aktor mampu memperluas akses pasar
sekaligus meningkatkan stabilitas pemasaran hasil pertanian organik.

Distribusi produk organik di Kampung Brenjonk bersifat fleksibel dan menyesuaikan kebutuhan pasar.
Jadwal pengiriman dapat berubah sesuai permintaan distribusi sehingga waktu panen harus disesuaikan untuk
menjaga kualitas produk hortikultura yang mudah rusak. Pengiriman umumnya dilakukan pada pagi hari
menggunakan mobil tertutup agar kesegaran produk tetap terjaga selama perjalanan. Perubahan sarana
transportasi dari sepeda motor menjadi mobil pikap hingga mobil tertutup menunjukkan adanya peningkatan
kapasitas distribusi yang semakin terorganisasi. Pengelolaan distribusi yang efektif menjadi faktor penting dalam
meminimalkan risiko kehilangan produk pascapanen yang pada komoditas pertanian segar dapat mencapai 8-
12% (Sharma & Sharma, 2025).

Dinamika Produksi Produk Organik Berbasis Komunitas

Produksi organik di Kampung Brenjonk berkembang melalui sistem berbasis komunitas yang melibatkan
petani, pengelola komunitas, serta pemanfaatan sumber daya lokal dalam satu mekanisme yang saling terhubung.
Aktivitas produksi tidak hanya diarahkan pada peningkatan hasil panen, tetapi juga pada keberlanjutan usaha
tani dan stabilitas pemasaran produk organik. Komunitas berperan mengatur pola produksi agar sesuai dengan
kebutuhan distribusi sehingga petani tidak bekerja secara individual dalam menentukan komoditas maupun
waktu tanam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa produksi organik di Kampung Brenjonk berkembang
sebagai bagian dari sistem agribisnis kolektif yang terintegrasi dalam supply chain berbasis komunitas (Astar et al.,
2025; wahyudi david, 2023) .

Produksi organik di Kampung Brenjonk ditopang oleh pemanfaatan sumber daya lokal, terutama
penggunaan limbah ternak sebagai pupuk organik. Petani memanfaatkan kotoran kambing dan sapi yang
dikomposkan terlebih dahulu sebelum digunakan pada lahan pertanian. Praktik tersebut dilakukan untuk
menjaga kesuburan tanah sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia. Pemanfaatan pupuk
alami juga membantu petani menekan biaya produksi sehingga kegiatan budidaya dapat berlangsung lebih
efisien. Salah satu petani menjelaskan bahwa sebagian besar pupuk yang digunakan berasal dari limbah ternak
milik petani sendiri yang diolah kembali sebelum diaplikasikan ke lahan pertanian. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa produksi organik di Kampung Brenjonk tidak hanya berorientasi pada hasil panen, tetapi
juga pada pengelolaan sumber daya lokal secara berkelanjutan (Yuriansyah, Dulbari, Hery Sutrisno, 2020).

Praktik produksi tersebut sejalan dengan konsep pertanian berkelanjutan yang menekankan pemanfaatan
bahan alami dan pengelolaan ekologis dalam proses budidaya. (Yuriansyah, Dulbari, Hery Sutrisno, 2020)
menjelaskan bahwa sistem pertanian organik berkembang melalui penggunaan sumber daya lokal dan
pengurangan ketergantungan terhadap input eksternal untuk menjaga keseimbangan ekosistem pertanian.
Dalam konteks Kampung Brenjonk, pemanfaatan pupuk organik menunjukkan adanya upaya komunitas dalam
membangun sistem produksi yang lebih mandiri dan berkelanjutan melalui penguatan kapasitas lokal petani.

Pola produksi di Kampung Brenjonk juga menunjukkan adanya koordinasi yang kuat antara komunitas
dan petani dalam mengatur jenis komoditas yang dibudidayakan. Penentuan tanaman dilakukan berdasarkan
kebutuhan pasar dan kapasitas distribusi komunitas sehingga petani menanam komoditas yang telah memiliki
jalur pemasaran yang jelas. Waktu tanam diatur agar hasil panen tidak berlangsung secara bersamaan sehingga
kontinuitas pasokan produk organik tetap terjaga. Salah satu anggota komunitas menjelaskan bahwa waktu
tanam diatur supaya hasil panen tidak terjadi secara serentak agar distribusi produk dapat berjalan lebih stabil.
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Pengaturan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas produksi tidak hanya bergantung pada kemampuan
individual petani, tetapi juga pada koordinasi komunitas dalam menjaga keseimbangan antara produksi dan
kebutuhan pasar (wahyudi david, 2023).

Sistem produksi berbasis komunitas memberikan kepastian pemasaran bagi petani karena hasil panen
telah terintegrasi dengan jaringan distribusi komunitas. Petani memperoleh arahan mengenai jenis tanaman
yang perlu dibudidayakan sesuai kebutuhan pasar modern maupun pasar lokal. Kondisi tersebut membuat
petani lebih fokus pada proses budidaya tanpa harus menghadapi secara langsung risiko pemasaran hasil panen.
Komunitas juga menyediakan bibit, pendampingan teknis, serta pengawasan kualitas produksi untuk menjaga
konsistensi hasil pertanian organik. Pola tersebut menunjukkan bahwa komunitas tidak hanya berfungsi sebagai
penghubung distribusi, tetapi juga sebagai kelembagaan yang mengatur arah produksi dan keberlanjutan
agribisnis organik berbasis kolektif (Astar et al., 2025)

Produksi dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi penyemaian bibit, pemindahan tanaman ke
lahan, pemeliharaan, hingga panen. Seluruh tahapan budidaya dilakukan sesuai standar organik yang diterapkan
komunitas untuk menjaga kualitas hasil produksi. Pengaturan jadwal panen menjadi aspek penting karena
kualitas produk hortikultura sangat dipengaruhi oleh tingkat kesegaran saat didistribusikan ke pasar. Produksi
yang terintegrasi dengan distribusi menunjukkan bahwa aktivitas budidaya di Kampung Brenjonk telah
berkembang dalam pola supply chain berbasis permintaan. (Sirajuddin et al., 2025) menjelaskan bahwa integrasi
informasi pasar dalam rantai pasok mampu meningkatkan efisiensi produksi sekaligus mengurangi
ketidakpastian pemasaran hasil pertanian. Kondisi tersebut terlihat melalui penyesuaian pola tanam dan jadwal
panen yang dilakukan komunitas untuk menjaga kontinuitas pasokan produk organik.

Meskipun sistem produksi telah berjalan secara terorganisasi, petani di Kampung Brenjonk masih
menghadapi berbagai tantangan lingkungan yang memengaruhi stabilitas hasil panen. Musim hujan menjadi
faktor utama yang menyebabkan penurunan kualitas maupun kuantitas produksi karena meningkatkan risiko
serangan hama dan pembusukan tanaman. Salah satu petani menjelaskan bahwa hasil panen dapat menurun
drastis ketika curah hujan tinggi menyebabkan tanaman terserang hama dan mengalami kerusakan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa produksi pertanian organik memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap
faktor ekologis. Risiko lingkungan tidak hanya berdampak pada jumlah hasil panen, tetapi juga memengaruhi
kualitas produk yang akan dipasarkan melalui sistem distribusi komunitas.

Kerentanan produksi akibat faktor lingkungan menunjukkan bahwa keberlanjutan agribisnis organik
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan produksi, tetapi juga oleh kapasitas adaptasi komunitas dalam
menghadapi perubahan kondisi alam. Dalam situasi tersebut, komunitas berperan menjaga koordinasi antar
petani melalui pendampingan teknis dan pengaturan pola tanam agar produksi tetap berjalan. Pertukaran
pengetahuan antaranggota komunitas juga memperkuat kemampuan petani dalam menghadapi kendala
budidaya, terutama terkait pengelolaan hama dan penyesuaian musim tanam. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sistem produksi berbasis komunitas tidak hanya membangun hubungan ekonomi, tetapi juga memperkuat
solidaritas sosial antar petani dalam menjaga keberlanjutan pertanian organik.

Dinamika produksi organik di Kampung Brenjonk mencerminkan praktik pertanian berkelanjutan yang
mengintegrasikan pemanfaatan sumber daya lokal, penguatan kelembagaan komunitas, dan orientasi pasar
dalam satu sistem agribisnis kolektif. Produksi tidak hanya dipahami sebagai aktivitas ekonomi untuk
menghasilkan komoditas pertanian, tetapi juga sebagai praktik sosial yang membentuk kerja sama, koordinasi,
dan ketahanan komunitas dalam menghadapi tantangan lingkungan maupun perubahan kebutuhan pasar.
Integrasi antara petani, komunitas, dan distribusi memperlihatkan bahwa keberhasilan produksi organik di
Kampung Brenjonk dibangun melalui hubungan yang saling bergantung dalam sistem supply chain berbasis
komunitas yang berkelanjutan (Astar et al., 2025; Yuriansyah, Dulbari, Hery Sutrisno, 2020).

Produksi-Distribusi dan Implikasinya

Produksi dan distribusi produk organik di Kampung Brenjonk berlangsung dalam sistem yang saling
terhubung melalui koordinasi komunitas. Aktivitas produksi tidak berjalan secara terpisah dari distribusi karena
setiap proses budidaya telah disesuaikan dengan kebutuhan pasar dan mekanisme pemasaran yang dikelola
komunitas. Petani menanam komoditas sesuai arahan komunitas, kemudian hasil panen dikumpulkan pada
titik distribusi untuk disortir, dikemas, dan disalurkan ke berbagai tujuan pemasaran. Kondisi tersebut
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menunjukkan bahwa distribusi tidak hanya berfungsi sebagai tahap akhir setelah panen, tetapi menjadi bagian
yang memengaruhi pola produksi sejak awal proses budidaya (Ridwan & Gaffar, 2022).

Keterhubungan antara produksi dan distribusi terlihat pada pengaturan komoditas, jadwal panen, dan
jumlah produksi yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar. Komunitas menyampaikan informasi mengenai
permintaan pasar kepada petani sehingga aktivitas produksi dilakukan berdasarkan kebutuhan distribusi yang
telah dipetakan sebelumnya. Pola tersebut membentuk sistem supply chain berbasis permintaan yang
menempatkan kebutuhan pasar sebagai dasar pengambilan keputusan produksi. Petani tidak lagi menentukan
pola tanam secara individual, tetapi menyesuaikan kegiatan budidaya dengan kebutuhan distribusi komunitas
agar kontinuitas pasokan tetap terjaga. Sistem ini memberikan kepastian pemasaran bagi petani sekaligus
mengurangi risiko kelebihan produksi yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi (Deperiky et al., 2019;
Susanti et al., 2025).

Integrasi informasi pasar dalam rantai pasok memperkuat efisiensi produksi dan distribusi karena aliran
produk berlangsung lebih terarah. Sirajuddin (2025) menjelaskan bahwa pengelolaan informasi pasar yang
terintegrasi mampu mengurangi ketidakpastian distribusi dan meningkatkan stabilitas rantai pasok pertanian.
Kondisi tersebut terlihat di Kampung Brenjonk melalui penyesuaian pola tanam dan jadwal panen yang
dilakukan untuk menjaga kontinuitas pasokan produk organik. Distribusi tidak hanya berfungsi memasarkan
hasil panen, tetapi juga menjadi mekanisme pengendalian produksi agar sesuai dengan kebutuhan pasar modern
yang menuntut konsistensi kualitas dan stabilitas pasokan (Waluyo, 2023). Distribusi produk organik di
Kampung Brenjonk juga berfungsi sebagai mekanisme pengendalian kualitas dalam rantai pasok pertanian.
Setiap hasil panen yang masuk ke titik distribusi harus melalui proses sortasi untuk memastikan kesesuaian
produk dengan standar pasar. Penyortiran dilakukan berdasarkan ukuran, tingkat kesegaran, warna, dan kondisi
fisik produk sebelum dipasarkan ke pasar modern maupun pasar lokal.

Produk yang memenuhi standar kualitas diarahkan ke pasar modern, sedangkan produk dengan kualitas
lebih rendah dipasarkan melalui jalur distribusi lain agar tetap memiliki nilai ekonomi. Salah satu anggota
komunitas menjelaskan bahwa produk yang tidak disortir berpotensi ditolak oleh pihak pasar karena tidak sesuai
dengan standar permintaan konsumen. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sortasi tidak hanya menjadi
aktivitas teknis pascapanen, tetapi berfungsi sebagai titik kontrol kualitas yang menentukan keberhasilan
distribusi produk. Ketidaksesuaian kualitas menjadi salah satu penyebab utama penolakan produk dalam sistem
agribisnis modern, terutama pada komoditas hortikultura yang memiliki karakter mudah rusak dan sensitif
terhadap penanganan distribusi. Annajmi et al. (2024) menjelaskan bahwa pengendalian kualitas memiliki peran
penting dalam menjaga stabilitas distribusi dan mengurangi potensi kerugian dalam rantai pasok pertanian.
Risiko penurunan kualitas juga meningkat pada produk pertanian segar yang memiliki sensitivitas tinggi
terhadap proses distribusi dan penanganan pascapanen (Yan et al., 2025). Proses distribusi di Kampung
Brenjonk tidak hanya menekankan kecepatan penyaluran produk, tetapi juga menjaga kualitas agar tetap sesuai
dengan standar pasar modern.

Hubungan produksi dan distribusi dalam sistem agribisnis organik juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan yang memengaruhi stabilitas rantai pasok. Cuaca, serangan hama, dan perubahan kondisi lapangan
dapat memengaruhi jumlah maupun kualitas hasil panen sehingga berdampak langsung terhadap kontinuitas
distribusi produk ke pasar. Ketika hasil produksi menurun akibat faktor lingkungan, pasokan produk organik
kepada pasar modern juga mengalami gangguan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa supply chain pertanian
memiliki tingkat risiko yang tinggi karena sangat bergantung pada kondisi ekologis dan kemampuan petani
menjaga kualitas hasil panen (Simangunsong et al., 2025). Dalam situasi tersebut, komunitas berperan menjaga
koordinasi antarpetani agar distribusi tetap berjalan dan kebutuhan pasar tetap terpenuhi meskipun produksi
mengalami kendala.

Distribusi yang terintegrasi dengan produksi juga membentuk hubungan sosial yang memperkuat
solidaritas antaranggota komunitas. Pengaturan pola tanam, pengumpulan hasil panen, proses distribusi, hingga
pemasaran dilakukan melalui koordinasi yang melibatkan berbagai aktor dalam satu sistem kolektif. Petani tidak
hanya berorientasi pada kepentingan individual, tetapi juga menjaga stabilitas pasokan komunitas secara
bersama-sama. Kondisi ini menunjukkan bahwa supply chain produk organik berbasis komunitas tidak hanya
berfungsi sebagai mekanisme ekonomi, tetapi juga menjadi ruang pembentukan modal sosial masyarakat
pertanian. Hubungan kolektif tersebut memperkuat kemampuan komunitas dalam menghadapi tantangan
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produksi, menjaga keberlanjutan distribusi, dan mempertahankan akses pasar produk organik secara
berkelanjutan (Zuhri et al, 2025). Integrasi antara produksi dan distribusi di Kampung Brenjonk
memperlihatkan terbentuknya sistem agribisnis berbasis komunitas yang terorganisasi dan berorientasi pasar.
Koordinasi antaraktor memungkinkan aktivitas produksi, pengendalian kualitas, dan distribusi berjalan dalam
satu mekanisme yang saling terhubung. Sistem ini memperkuat keberlanjutan pemasaran produk organik
sekaligus meningkatkan kemampuan petani dalam menghadapi dinamika pasar modern dan risiko produksi
pertanian (Liu et al., 2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem rantai pasokan produk organik di Kampung Brenjonk diawali
oleh pola distribusi yang terstruktur melalui mekanisme pengumpulan dan penyaluran produk oleh komunitas.
Pendistribusian tidak dilakukan secara langsung oleh petani, melainkan diatur secara kolektif dengan pembagian
jalur pasar berdasarkan standar kualitas, yaitu pasar lokal dan pasar modern. Komunitas berperan sebagai
pengontrol utama alur distribusi, sedangkan perantara membantu memperluas akses pasar dan menjaga efisiensi
penyaluran. Pada tahap produksi, kegiatan pertanian organik berlangsung dengan memanfaatkan sumber daya
lokal dan mengikuti standar budidaya yang disepakati dalam komunitas. Kondisi lingkungan, terutama
perubahan musim, memberikan dampak langsung terhadap hasil produksi baik dari segi kuantitas maupun
kualitas, yang kemudian berpengaruh pada kelancaran pendistribusian. Keterkaitan antara distribusi dan
produksi menunjukkan adanya sistem yang saling bergantung dalam rantai pasok berbasis komunitas. Kajian
lebih lanjut dapat diarahkan pada analisis efisiensi koordinasi antar aktor dalam distribusi serta pengembangan
model rantai pasok yang lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan dan dinamika permintaan pasar.
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